BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belnkang

Desa Wisata Krebet merupokan salah satu desa wisata unggulan di
kabupaten Bantul, Deerab Istimewn Yogyakarta, yang di kenal dengan
kekayaan budaya lokanya, khususnya seni batik kayw. Dalum upaya
mempromasikan potensi tmebq;, Desa Keebet teloh memanfastkan media
sosial, salah satunya mr.lg:&ﬂ gkun [Instagram resmi mercka, yaitu
fmdmw#ﬁr&ct ___h”: asarkon data dori Paqmnhh. Kabupaten Bantul,
padatahun l"ﬂld}ﬂﬂl‘ﬁim Krehet berhasil mﬁmﬂrpmdmgm masuk

dalam 50 besar Amigersh Dess Wisatd Indénesia (ADWI) yang
" diselengparakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia. Selain itu, Desa Wisata Krebet juga mendapatkan jusrasatu ADW1

'ﬂqﬂhiegun kelembagaan dan sdm sérta meuJ.m:lT]im safu Mﬁ};ata

DIY tahun 2024. Terdapat heberapa hal yang menjadikan Desa Wisata Krebet

memiliki prestasi tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Daya tarik wisata, dimana Desa Wisata Krebet memberikan suguhan

berupa atraksi alam, warisan budaya dan kerajinan batik kayu.

1. Adanya berbagai Kegiatan komunitis yang dapat memperkuat
3. Melakukon p angan infrastruktur guna mendukung kegiatan

MMWJHM MMgm fasilitas umum

dan pemingkatan aksesbilitas.

4. Melakukan pm Desa Wisatn HMMIm kampanye pemasaran
online, berpartisipasi dalam pameran p:mmsatn dan melakukan kerja
sama dengan agen perjalanan.

5. Menjaga keberlanjutan lingkungan dalam pengembangoan pariwisata di
Desa Wisata Krebet, seperti progam pengelolaan sampah, pelestarian
alam dan pendidikan lingkungan bagi wisatawan.

6. Adanya pariwisata Desa Wisata Krebet telah berhasil mempengaruhi
perekonominn dan kehidupan sosial masyarakat lokal.



Desa Wisata Krebet memiliki tingkat popularitas  di  kalangan
masyarakat masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya
jumlah masyarakat, baik di tingkat lokal maupun intemasionsl, yang
mengetahui secara mendalam mengenal potensi dan daya tank wisata yang
dimiliki oleh desa ini, seperti seni batik kayu, kegiatan budaya, dan keunikan
lokal lainnya. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul, (2025)
data kunjungan wisatnwan yang lercatat, jumlah pengunjung objek wisata di
Kabupaten Baritul miengalanii penurunan antaritahun 2023 dan tahun 2024.
Pada tahiin 2023, (ol kunjungan wisatawan mencapai angka 2.701.842
orang. lemm.pﬂnhllmm angka kﬂn;ungan tercatnt menurin menjadi

_M}'S.I:ih orang. Penurunan ini menmjukim:mu_ penununan sebesar
328,686 kunjungan jiks dibandingkan dengan tahun sebelumnya,

Berdasarkan dﬂtu dari Pemda Provinsi Daerah w"'l’ug}'alwrta
(2025) kunjungan ke desa wisata di Provinsi Daerah Tstimews YW
terjach peningkatan jumlah wisatowan lokal dari 1.760. 671 mng}ldl tahun
2523 Madj 2350324 orang pada tahun 2024, _Sie’aal:knﬂ*: jumlah
wisatawan mancanegara mengalami penurunan dari 8.933 orang pada 2023
menjadi 7.361 orang pada 2024,

Indikator rendahnya tingkat keterkenalun dan ﬁ.ﬁlllﬂhﬁa Wisatn

Krebet di media sosial tercemmin dari data ngkutjamﬂihm fengagement
M}}ﬂﬁ ﬂmmm mereka, (@i _ ehet Berdasarkan
hasil analisis menggunakan pinifurm pemantausn media  sosial
HypeAuditor.com, engagement rate akuy tersebut diketahui hanya berada di
angka 0.25%, Adapun akun Instagram (@desawisatakrebet tercatat memiliki
sekitar 6.700 [‘.IEHE“EIHL namun seti;':p.l. unggal‘mn rﬁh-mlﬂ hanya mendapatkan
sekitar 16 likes dan | komentar per post. Data ini menunjukkan bahwa
meskipun jumlzh pengikutnya tidak terlalu kecil, namun interaksi yang
tercipta anizra konten vang dibagikan dengan para pengikutnya masih sangat

minim.
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Gambar |2 Enpagement mie (mdesawisatakrebet
Sumberd (Social Blade, 2075

Engagement sendiri merjuk pada tingkat keterlibatan audiens terhadap
konten] seperti melalui likes, komentar, share, ataw imteraksi lainya. Hal ini
menjadi salah satu elemen paling krusial dalam-akiivites digital marketing
karens menciptakan brand experience yang posifif. Pengalsman imlah yang
kemudion dapat - memperkuat  lovalitas pulmggmt dan memastikan
ketertanikan mereka terhadap merek dalam jangkn panjang (Marta, 2005).

Diesa Wisata Wukirsari merupakan salah satu desa wisata budaya di
Kabupaten Bantul yang menonjol melalui kekaysan tradisi dan kerajinan
batik tulis. Desa ini sering dijadikan pembanding atau babkan kompetitor dari
Desa Wisata Krebet karena memiliki kesamaan karakteristik sebagal desa
wisaty berbasis seni dan budaya. Berdasarkan laporan dari Majalah Tempo,
{2023} Desa Wukirsan mencatatkan angka kunjungan wisatawan yang cukup
tinggi pada tahun 2019, vakni sekitar 29.000 orang. Namun, pada tahun 2020,
Jjumlah tersebut mengalami penurunan drastis menjadi sekitar 4.000
pengunjung, serta Desa Wokison mosuk ke dalam daftar 75 desa wisata
terbaik dalam ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun 2023
yang diselengoarakan oleh Kemenierian Pariwiints dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia.

Akun  Imstagram resmi Desa Wisata Wuokirsari,  yaitu
i@desawisata wukirsari, menjadi salah satu surona  utama  dalam
memperkenalkan potensi wisata desa. Berdasarkan data dan Social Blade per
9 Juli 2025, akun ini memiliki 507 pengikut dan telash mengunggah 775
konten. Engagement mate-nya tercatat sebesar (,84%, dengan mata-rata 4.19

likes dan 0.06 komentar per postingan.



Gambar 1.3 Engagement rale (@dcsawisatakrebet
Sumber: {Social Blade, 2025)

Berdosarken:  kondisi  eagagement  pare poda  instagram
fitidesawisatakrebet tersebut akan dikaji menggunakan Trord The Circular
Made! of Some. Teori Ini merupakaan sebugh model yang di ciptakan oleh
Remna Ruttel (20135) untuk memudahkan praktisi medin sosial untuk
melakukan perencanann komunikasi pada media sosial. Dimana feori ini
memiliki empat aspek, ymtu Shore, Optimize, Manoge, Ensage.

Panwisata meropakan salsh satu seklor penting yang mampu
mendorong pertumbuhan konomi di berbagai daerah, khususnya di wilayah
yang memiliki potensi sumber dava alam dan budaya, Sutedio & Sudaryono,
{2018) pariwisata vang melibatkan partisipasi akiif masyarakat lokal mampu
mendorong - perdumbuhan ekonomi rumah, tangga serta . menumbuhkan
kesadoran akan pentingnya menjaga kelestarian Hngkungan. Dengan
pengelolsan yang efektif. pariwisata berbasis masyarakat dapat memberikan
dampak positif secarn ekonomi, lingkungan, matpun sosial.

Pariwisata yang bertujuan uniuk memperkenalkan berbagai potensi
lokal, seperti kekayaan budayn, keindahsn alam, dan kearifan lokal,
memertukan strategi promosi yang tepat agar informasi tersebut dapat
menjangkau khalayak yang lebih luas. Salah satu media yang songat efektif
untuk tujuan ini adalah media sosial khususnya media mstagram. Gyardam &
Dama. {2024) Instagram merupakan salah satu platfrom media sosial populer
yang memungkinkan pengguna untuk membagikan foto dan video serta

interaksi dengan audiens secam fangsung. Sholeh. e af, (2020} pemanfaatan

(¥



media sosial sebagai sarana promosi merupakan salah satu alternatif yang
dapat digunakan dalam menyebarkan informasi. Hal ini disebabkan oleh
kemudahan akses media sosial yang dapat diakses kapan pun dan di mana
pun.

Peloksanaan dalom mempromosikan produk, lovanan, atau destinasi
melalui platform Instagram tidak sels Iubu]nlu.nnm&hsangatlnhpeﬂu

we mmf.. p!dl tlhnlﬂ..'—'ljumhh
tercatat mencapai sekitar 139 juta orang, dengan =




Gambar | 4 Penggon Media So=ial di Indoncsa

Sumber] (Wearesocial. 2024)

Laporan We Are Social tahun 2024, Instagram  Berhasil
memperinhankan eksistensimya sebagal salah safn platform media sosial
paling populer di Indonesia, Jumlah pengguny aktif Instagram di Indonesia
tercatat mencapai sekitar %0 juta orang, vang setara dengan sekitar3 1,9% dari
total populasi nasional. Coapmian imi menunjukkan babwa Instagram tetap
menjadi pilthan utoma bagr masyarakat dalam berbagy informasi, berinteraksi
sosial, dan mengakses Konten visunl. Selain dam segi jumiah pengguna,
Instagram juga menempati peringkat kedua sebagai media sosial dengan
persentase pengguna terbanyak, vaitu mencapai 853% dari total pengguna
interngl i Indonesia. Persentase ini hanya berada sedikit di bawah
WhatsApp, yang menempali posisi pertama dengan tingkal penggumaan
sebesar H0.%%%. Dengan menfastkan media sosial Instagram sebagai platfrom
promosi, praktisi dapat mencapai andiens yang lebih luas, meningkatkan

engugement, serta membangun citra positif. Selain itu. Instagram jugn



i3

1.4

memudahkan dalam memasarkan produk dan berintraksi langsung dengan
konsumen (Gyardani, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, sangat diperlukan adanya strategi vang lebih
terarah. terstruktur, dan berkelanjutan dalam mengelola media sosial sebagni
sarana promosi bagi desa wisota. Media sosial, khususnya Instagram.
memiliki potensi besar untuk menjangkau khalayak luas secara cepat, efektif,
dan lanpa batasan geografis, Namun, polénsi tersebul tidak akan maksimaol
jika tidak didikue dengin pengelolaan koten yang strategis dan
}'an]tl.-rnmh. promos melalui media sosial tidak hanya akin meningkatkan
mitns dan keterkenalan potensi lokal seperti budsya, kerajinan, dan
keinduhan alam dess wisata. tetapi juga mampu menarik minat kunjungan
wisatawan dalam jumlah yang lebih besar, baik dari dalam negerj maupun
mancanegara. Hal ini secara langsung dapat membernikan dampak positif

hdud;p pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat, - membuka pufl]mng_

ussha bary, menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat idenfitas dan
k&nwumasvamkat terhadap deerahnya.
Rumusan Masalah

Bagnimana optimalisasi media sosial w @Mwisamkmhﬂ

.-d;iammﬂmugknikm pramosi Desa Wisata Krebet?

Pmﬁhm&uhmjmm mendeskripsikan optimalisasi  media
sosial Instagram (@ desuwisatakrebe! dalam meningkatkan promosi Desa
Wisata Krebet,

Batasan Masalah

Penelition ini difokuskan pada optimalisasi konten Instagram
iddesawisatakrebet dalam mendukung promosi Desa Wisata Krebet. Ruang
lingkup penelitian dibatasi pada analisis konten vang dipublikasikan dalam
kurun waktu April 2025 hingga Juni 2025, Batasan im ditetapkan agar
penelitian lebih terarah dan memungkinkan peneliti melakukan pengamatan



mendalam terhadap jen:
1.5  Manfaat Penelitian
I.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian i1 diharapkan dopat memberikan kontribusi
PRITIE: ditera hndlsehnrpumdm
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